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ABSTRAK

Permasalahan malnutrisi pada balita masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat
yang memerlukan deteksi dini secara tepat melalui pengukuran antropometri. Namun,
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam penggunaan alat
antropometri berpotensi menyebabkan kesalahan pengukuran dan ketidaktepatan
interpretasi status gizi balita. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam
penggunaan alat antropometri melalui edukasi berbasis video di Desa Kampung Beru.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan observasi awal, identifikasi dan
penentuan prioritas masalah menggunakan analisis SWOT dan USG, penyusunan media
edukasi, pelaksanaan pre-test, pemberian edukasi berbasis video disertai praktik
langsung, serta evaluasi melalui post-test. Sasaran kegiatan terdiri atas 19 kader
kesehatan yang aktif dalam kegiatan posyandu. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata pengetahuan dan keterampilan kader dari 72,35% pada pre-
test menjadi 95,4% pada post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis
video yang dikombinasikan dengan praktik langsung berpotensi mendukung peningkatan
pemahaman kader terhadap prosedur penggunaan alat antropometri. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendukung peningkatan kapasitas kader posyandu dalam
pelaksanaan deteksi dini masalah gizi balita di masyarakat.

Kata kunci: Antropometri, Deteksi dini, Edukasi video, Kader kesehatan, Malnutrisi
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A. PENDAHULUAN

Malnutrisi pada anak di bawah lima tahun (balita) tetap menjadi salah satu tantangan
kesehatan masyarakat paling krusial di Indonesia karena berdampak sistemik terhadap
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta peningkatan risiko penyakit kronis di masa
depan. Kondisi ini merupakan ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat gizi yang
dapat bermanifestasi dalam bentuk kekurangan maupun kelebihan gizi. Fenomena ini tidak
hanya memengaruhi kesehatan individu, tetapi secara makro berdampak pada penurunan
kualitas sumber daya manusia dan produktivitas ekonomi negara. Saat ini, berbagai bentuk
malnutrisi seperti stunting, wasting, underweight, dan overweight sering kali ditemukan
secara bersamaan di masyarakat, sehingga memerlukan upaya penanganan vyang
komprehensif, terpadu, dan berkelanjutan.

Data nasional menunjukkan bahwa prevalensi masalah gizi balita di Indonesia masih
tergolong tinggi meskipun upaya penanggulangan terus dilakukan. Berdasarkan hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional mencapai 19,8%, diikuti
dengan wasting sebesar 7,4%, underweight sebesar 16,8%, dan overweight sebesar 3,4%.
Angka-angka ini menegaskan bahwa meskipun terdapat tren penurunan pada aspek tertentu,
masalah malnutrisi primer belum sepenuhnya teratasi. Dampak jangka panjang dari kondisi
ini, seperti penurunan kemampuan belajar dan risiko penyakit tidak menular pada usia
dewasa, menjadikan pemantauan status gizi secara berkala melalui deteksi dini sebagai
prioritas utama dalam pelayanan kesehatan dasar.

Salah satu instrumen utama dalam strategi deteksi dini masalah gizi adalah pemantauan
pertumbuhan rutin di posyandu melalui pengukuran antropometri. Pengukuran ini mencakup
pemantauan berat badan, tinggi atau panjang badan, lingkar lengan atas (LiLA), dan lingkar
kepala. Namun, validitas dan reliabilitas hasil pengukuran tersebut sangat bergantung pada
kompetensi teknis kader kesehatan sebagai pelaksana utama di lapangan. Kesalahan kecil
dalam prosedur penggunaan alat atau pembacaan skala dapat menyebabkan ketidaktepatan
interpretasi status gizi, yang pada akhirnya mengakibatkan intervensi gizi yang diberikan
menjadi tidak sesuai sasaran. Oleh karena itu, kapasitas teknis kader menjadi faktor
determinan dalam kualitas data kesehatan masyarakat.

1228



.
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

Kader kesehatan memiliki peran strategis yang mencakup fungsi pemantauan, edukasi,
hingga pencatatan hasil pengukuran. Kendati demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa
masih banyak kader yang belum menguasai prosedur antropometri sesuai standar
operasional prosedur. Rendahnya keterampilan ini dipengaruhi oleh beragam faktor, mulai
dari latar belakang pendidikan, masa kerja atau pengalaman, hingga kurangnya pelatihan
teknis yang berkelanjutan. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam metode pelatihan yang
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan motorik kader secara efektif, efisien,
dan mudah diaplikasikan di tingkat desa.

Pemanfaatan media digital, khususnya video edukasi, menawarkan alternatif metode
pelatihan yang menjanjikan. Sebagai media audiovisual, video mampu menyajikan simulasi
prosedur secara visual dan interaktif, yang secara signifikan mempermudah kader dalam
memahami setiap tahapan penggunaan alat antropometri dibandingkan metode ceramah
konvensional. Selain itu, video edukasi mendukung prinsip pembelajaran mandiri (self-paced
learning), di mana kader dapat mengakses dan mempelajari kembali materi secara berulang
sesuai dengan kecepatan belajar mereka masing-masing. Integrasi teknologi dalam pelatihan
ini terbukti mampu memberikan visualisasi praktik langsung yang lebih jelas dan menarik
perhatian, sehingga meningkatkan retensi memori dan motivasi belajar kader.

Urgensi peningkatan kapasitas ini sangat dirasakan di Desa Kampung Beru, Kecamatan
Galesong, Kabupaten Takalar. Wilayah ini memiliki kegiatan posyandu yang aktif dengan
dukungan 20 orang kader yang melayani populasi sebanyak 223 balita di empat dusun. Hasil
observasi awal mengidentifikasi adanya kelemahan dalam teknik pengukuran, seperti
penempatan posisi balita yang kurang tepat, penggunaan alat yang belum terstandar, serta
kesalahan dalam pencatatan hasil. Melalui program "Kader Tangguh Gizi: Pelatihan
Antropometri Berbasis Digital", kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalisasi pengetahuan dan keterampilan kader melalui edukasi video dan praktik
langsung. Diharapkan, penguatan kapasitas ini dapat meningkatkan akurasi deteksi dini
malnutrisi dan mendukung kualitas layanan posyandu di Desa Kampung Beru secara
berkelanjutan.
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B. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April 2026 berlokasi
di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Sasaran utama dari kegiatan
ini melibatkan 19 orang kader kesehatan posyandu yang aktif dalam pelaksanaan
pemantauan pertumbuhan balita di empat dusun pada wilayah tersebut. Kegiatan dilakukan
melalui pendekatan partisipatif berupa edukasi dan pelatihan penggunaan alat antropometri
berbasis video. Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal posyandu, yang kemudian dilanjutkan dengan
penentuan prioritas masalah menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG).
Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan kader dalam penggunaan alat antropometri
menjadi prioritas masalah yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan skala prioritas tersebut, tim
pengabdi merumuskan perencanaan teknis yang mencakup koordinasi dengan aparat desa
terkait pelaksanaan edukasi, perancangan media berupa tayangan video prosedur
penggunaan alat yang terstandar, serta penyusunan instrumen evaluasi menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test yang didampingi oleh lembar observasi keterampilan praktik
kader secara langsung.

Memasuki tahap pelaksanaan, intervensi diawali dengan pemberian pre-test dan
observasi untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan awal kader sebelum
pemberian materi yang dimiliki oleh setiap kader sebelum pemaparan materi. Setelah
pendataan awal terkumpul, para kader diberikan edukasi secara audiovisual melalui
pemutaran video demonstrasi penggunaan alat yang meliputi tata cara penggunaan
timbangan digital, timbangan bayi, stadiometer, infantometer, serta pita pengukur lingkar
lengan atas (LiLA) dan lingkar kepala. Setelah edukasi, kader mengikuti praktik langsung
penggunaan alat antropometri dengan pendampingan tim pengabdian. Data pre-test dan
post-test dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk melihat perbedaan skor
sebelum dan sesudah intervensi. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor
pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah intervensi pengetahuan serta
keterampilan kader dalam mengoperasikan alat antropometri secara valid guna mendukung
program deteksi dini malnutrisi di tingkat masyarakat.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Kader Tangguh Gizi" dilaksanakan secara
bertahap selama sepuluh hari, terhitung sejak tanggal 14 hingga 24 April 2026, bertempat di
Desa Kampung Beru, Kabupaten Takalar. Pelaksanaan program dilakukan melalui pendekatan
partisipatif yang mengombinasikan edukasi berbasis video dan praktik langsung penggunaan
alat antropometri. Tahap awal dimulai dengan orientasi lapangan dan identifikasi masalah
menggunakan instrumen analisis SWOT dan metode USG untuk memetakan kebutuhan
prioritas mitra. Selanjutnya, tim pengabdian melakukan intervensi utama berupa edukasi
berbasis video yang dirangkaikan dengan simulasi praktik pengukuran antropometri secara
langsung. Selama proses intervensi, kader mengikuti rangkaian edukasi dan praktik
penggunaan alat antropometri secara aktif selama kegiatan berlangsung. Materi yang
disampaikan melalui media video kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung penggunaan
alat antropometri bersama tim pengabdian. Dokumentasi visual berikut merepresentasikan
dinamika interaksi, antusiasme kader, serta tahapan teknis pelaksanaan kegiatan di lapangan
mulai dari pemaparan materi hingga uji keterampilan praktik.

_1 i 3 I =
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Edukasi Audiovisual dan Praktik Mandiri Kader Posyandu

Setelah rangkaian intervensi selesai dilaksanakan, dilakukan analisis terhadap karakteristik
19 orang kader kesehatan yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Karakteristik
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responden penting untuk diketahui karena faktor demografi seperti usia, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja dapat memengaruhi pemahaman materi serta keterampilan kader
dalam melakukan pengukuran antropometri. Gambaran menyeluruh mengenai karakteristik
demografi responden disajikan secara terintegrasi pada Tabel 1 berikut:

Table 1. Karakteristik Demografi Kader Posyandu (n=19)

Variabel Demografi Klasifikasi | Frekuensi (n) | Persentase (%)
Usia 21 -23 Tahun 5 26,3
> 24 Tahun 14 73,7
Pendidikan Terakhir SMP 2 10,5
SMA 17 89,5
Lama Menjadi Kader 1 Tahun 1 5,3
2 Tahun 4 21,1
3 Tahun 14 73,7
Frekuensi Pelatihan > 3 Kali 19 100

Sumber: Data Primer (2026)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas kader berada pada usia dewasa matang
(73,7%) dengan latar belakang pendidikan menengah atas (89,5%). Secara empiris, seluruh
kader (100%) tercatat telah mengikuti pelatihan lebih dari tiga kali di masa lalu, dan sebagian
besar telah mengabdi selama tiga tahun. Kondisi ini mencerminkan bahwa mitra sebenarnya
memiliki pengalaman kader yang cukup baik dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. Namun,
hasil observasi awal menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian antara pengalaman kader
dan keterampilan teknis penggunaan alat antropometri. Kesalahan prosedur seperti
ketidaktepatan kalibrasi alat dan posisi balita saat diukur masih sering terjadi. Hal ini
mengindikasikan adanya fenomena stagnasi keterampilan akibat ketiadaan validasi berkala,
sehingga intervensi berupa penyegaran melalui media digital menjadi sangat relevan.
Efektivitas intervensi digital tersebut kemudian diukur secara objektif melalui perbandingan
capaian pengetahuan dan keterampilan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) edukasi
diberikan. Hasil analisis statistik menggunakan uji komparatif disajikan pada Tabel 2.:
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Table 2. Hasil Paired Sample T-Test

Variabel | N | Mean £ SD | Selisih Mean t p-value
Pre-test | 19 | 19,37 + 2,06 5,10 11,302 | <0,000
Post-test | 19 | 24,47 £ 0,69

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p-value < 0,000 (p < 0,05). Secara
deskriptif, terjadi peningkatan skor pengetahuan dan keterampilan kader dari rerata awal
72,35% menjadi 95,4%, atau mengalami peningkatan sebesar 23,05%. Keberhasilan
peningkatan kapasitas ini secara kontemporer dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory of
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer. Penggunaan video edukasi
memungkinkan kader memproses informasi melalui saluran ganda, yaitu visual dan auditori
secara simultan, yang secara signifikan meningkatkan retensi memori dan pemahaman
prosedural dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. Pendekatan audiovisual
berpotensi membantu kader memahami prosedur pengukuran dengan lebih mudah melalui
kombinasi informasi visual dan auditori. Selain itu, inovasi video ini mendukung model self-
paced learning, yang memberikan fleksibilitas bagi kader untuk mempelajari kembali materi
secara mandiri di luar sesi pelatihan formal . Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi berbasis video dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung peningkatan
kapasitas kader posyandu.

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, jumlah peserta yang terlibat relatif kecil dan terbatas pada satu wilayah desa
sehingga hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, evaluasi dilakukan
dalam waktu yang relatif singkat melalui pengukuran post-test segera setelah intervensi,
sehingga belum dapat menggambarkan retensi pengetahuan dan keterampilan kader dalam
jangka panjang. Ketiga, kegiatan ini belum menggunakan kelompok pembanding sehingga
peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya dapat diatribusikan pada penggunaan media
video saja. Meskipun demikian, hasil kegiatan menunjukkan potensi positif penggunaan
edukasi berbasis digital sebagai salah satu pendekatan peningkatan kapasitas kader
kesehatan di masyarakat.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kampung Beru telah berhasil dilaksanakan dan
memberikan dampak yang terukur terhadap peningkatan kapasitas teknis 19 kader posyandu.
Sebagai bentuk inovasi kegiatan, penggunaan edukasi antropometri berbasis video yang
dikombinasikan dengan praktik langsung menunjukkan potensi dalam mendukung
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu berdasarkan hasil evaluasi pre-
test dan post-test. Hal ini ditandai dengan peningkatan drastis persentase pemahaman kader
dari rerata awal 72,35% menjadi 95,4%. Secara teoritik, Hasil kegiatan ini mendukung
pemanfaatan pendekatan multimedia sebagai salah satu strategi edukasi dalam peningkatan
kapasitas kader kesehatan di masyarakat. Manfaat praktis dari kegiatan ini adalah tersedianya
sumber daya manusia (kader) yang mumpuni di tingkat desa untuk mengeksekusi pengukuran
status gizi balita secara presisi, sehingga program deteksi dini malnutrisi dapat berjalan lebih
akurat. Sebagai bentuk evaluasi dan rekomendasi, pihak pengelola posyandu maupun
Puskesmas setempat disarankan untuk mengintegrasikan media video ini ke dalam standar
operasional pembinaan kader agar penyegaran keterampilan dapat dilakukan secara mandiri
dan berkelanjutan. Selanjutnya, untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat di masa
mendatang, direkomendasikan adanya pengembangan intervensi lanjutan berupa digitalisasi
sistem pencatatan dan pelaporan hasil ukur antropometri, sehingga data yang divalidasi oleh
kader dapat langsung terintegrasi dengan basis data fasilitas kesehatan primer.
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